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ABSTRAK  
Pisang merupakan jenis buah-buahan yang banyak ditemukan di Indonesia. 
Pengklasifikasian kematangan buah pisang menggunakan cara nondestruktif 
dilakukandengan melihat warna dan tekstur kulit pisang yang merupakan 
komponen eksternal dari buah pisang tanpa harus membuka atau mencicipi 
daging dan membuat kondisi buah tetap utuh. Penelitian ini melakukan 
klasifikasi kualitas Pisang Ambon menggunakan metode K-Nearest Neighbor 
yang dapat membantu dalam mengembangkan sistem klasifikasi pengenalan 
kualitas tanpa harus menghancurkan buah pisang tersebut. Penelitian ini 
terdapat dua tahap, yaitu pengembangan sistem dan penentuan kualitas buah 
Pisang Ambon. Tahap pengembangan sistem meliputi perancangan interface, 
pengolahan data, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan analisis 
hasil penelitian. Tahapan dalam penentu tingkat kualitas pisang ambon meliputi 
input citra buah pisang ambon, cropping citra, menghitung nilai RGB, 
mengkonversi nilai RGB ke HSV, mengkoversi HSV ke histogram dan 
menentukan kualitas buah Pisang Ambon berdasarkan empat klasifikasi, yaitu 
klasifiasi sangat baik, baik, sedang, dan buruk menggunakan metode K-NN dan 
metode akurasi menggunakan Confusion matrix. Berdasarkan hasil pengujian 
dengan 40 data citra yang terdiri dari 10 citra Pisang Ambon berkualitas sangat 
baik, 10 citra pisang ambon berkuaitas baik, 10 citra pisang ambon berkualitas 
sedang, dan 10 citra pisang ambon berkualitas buruk yang diklasifikasikan 
menggunakan metode K-NN menghasilkan akurasi sebesar 70,0%. 
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1. Pendahuluan   
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil pisang terbesar di dunia. Proses pemasaran pisang 

tidak hanya dilakukan di dalam negeri, tetapi juga di luar negeri, maka perlu regulasi yang menjamin mutu 
atas produk yang dihasilkan oleh petani agar dapat menjaga kepercayaan konsumen serta meningkatkan 
apresiasi masyarakat terhadap pisang. Pada zaman ini, masih ditemukan petani buah pisang ambon yang 
masih menggunakan cara manual sehingga terjadi kesalahan dalam menentukan klasifikasi kualitas pisang 
ambon dan berpengaruh dalam menjamin mutu atas produk tersebut serta kepercayaan konsumen [1].  

Pemerintah telah menetapkan standar untuk buah pisang, yaitu SNI 7422:2009 [2]. Di Indonesia, 
varietas pisang cukup beragam, salah satu jenis pisang yang cukup populer di Indonesia adalah pisang 
ambon. Teknik pengolahan citra dapat memberikan informasi yang baik jika digabungkan dengan sistem 
identifikasi sehingga dapat memberikan hasil akurasi yang tinggi. Identifikasi kematangan buah juga telah 
diteliti yaitu untuk buah markisa dengan menggunakan jaringan syaraf tiruan dan diperoleh tingkat 
keberhasilan 100% untuk data pelatihan dan 94,4% untuk data pengujian [3]. 

Pengklasifikasian kematangan buah pisang dapat dilakukan dengan dua cara yaitu cara destruktif dan 
non-destruktif [4]. Pengklasifikasian secara destruktif dilakukan dengan analisis kimiawi tapi hanya dapat 
dilakukan dengan cara menghancurkan buah pisang. Metode non-destruktif dapat dilakukan dengan 
melihat dari warna dan tekstur kulit pisang yang merupakan komponen eksternal dari buah pisang itu 
sendiri tanpa harus membuka atau mencicipi daging dan membuat kondisi buah tetap utuh [5].  

Penelitian yang menerapkan pengklasifikasi buah pisang telah dilakukan menggunakan metode Naïve 
Bayes [6]-[7], metode Extreme Learning Machine [8], metode Jaringan Syaraf Tiruan [9], dan metode 
Artificial Neural Network [10]. Dalam penelitian ini dilakukan klasifikasi kematangan buah pisang ambon 
secara non-destruktif. Ekstraksi ciri citra pisang ambon menggunakan ciri tekstur yang meliputi energi, 
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kontras, homogenitas dan entropi. Penelitian ini menggunakan Support Vector Machine (SVM) dan K-
Nearest Neighbour (K-NN) sebagai pelengkap kajian penelitian terdahulu.  

2. Metode 
2.1 Metode Pengumpulan Data 
2.1.1 Studi Literatur 

Metode ini dilakukan dengan cara mencari referensi dan permasalahan dari penelitian yang 
sudah dilakukan sebelumnya yang nantinya akan dijadikan sebagai landasan untuk mengungkap 
masalah tersebut. Dalam metode ini dilakukan dengan membaca jurnal maupun buku tentang metode 
K- Nearest Neighbor dan pengolahan pada citra. 

2.1.2 Observasi 
Metode pengamatan atau observasi merupakan salah satu jenis metode pengumpulan data 

yang bertujuan memperoleh informasi yang diperlukan saat penelitian dengan cara melakukan 
pengambilan gambar buah pisang ambon dan melakukan pengamatan terhadap citra gambar dari 
buah pisang ambon. Pengambilan citra gambar dari buah pisang tersebut dilakukan dengan cara 
mengambil data secara langsung. Setelah data diperoleh kemudian dipilah untuk memilih citra yang 
terbaik dan atau gambar yang akan digunakan untuk acuan dalam penelitian ini dengan bantuan dari 
badan Expert Judgement. 

2.2 Metode Analisis Kebutuhan Sistem 
Dalam penelitian ini analisis kebutuhan sistem merupakan sebuah tahapandalam menentukan 

kebutuhan system, dalam hal ini meliputi: 

• Analisis kebutuhan input: 
- Dalam sistem ini diharapkan mampu mengolah citra gambar 
- Dalam sistem ini diharapkan dapat melakukan penghitungan nilai ruang warna RGB dari 

citra dengan ukuran kurang dari 1500 x 1000 pixel  
- Citra gambar akan dihitung nilai RGB dan ekstrak citra untuk memudahkan penghitungan 

dan klasifikasi buah pisang 
• Analisis kebutuhan output: 

- Dalam sisstem ini mampu mengklasifikasi jenis kategori dari citra yang telah melalui tahap 
pemrosesan 

2.3 Metode Analisis Data 
• Buah pisang ambon diletakan di depan background berwarna putih sebagai latar belakang 
• Citra buah pisang ambon yang ditangkap kamera berjarak 30 cm ditransfer menggunakan kabel 

data dan ditampilkan ke monitor laptop  
• Citra pisang mbol yang telah direkam berformat RGB disimpan dalam sebuah file *.jpg 

2.4 Metode Perancangan Sistem 
Perancangan sistem adalah tahap membuat rancangan yang berkaitan dengan fungsi dari sistem 

tersebut. Dalam tahap perancangan sistem terdiri dari: 

• Perancangan flowchart 

Flowchart mengenai proses klasifikasi citra kulit pisang ambol dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Flowchart klasifikasi citra 
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• Perancangan Inteface: 

Perancangan interface berfungsi memudahkan pengguna dalam menggunakan sistem meliputi: 
- Menampilkan citra gambar asli dari warna kulih buah pisang ambon 
- Menampilkan hasil cropping citra kulit buah pisang ambon 
- Menampilkan nilai RGB, HSV, dan histogram dari citra kulit buah pisang ambon 
- Menampilkan hasil klasifikasi buah pisang ambon menggunakan metode KNN 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Kebutuhan Sistem  
Tahap analisis sistem klasifikasi kualitas pisang ambon dirancangan berdasarkan warna kulis pisang 

untuk menghasilkan informasi kualitas pisang berdasarkan penangkapan citra. Alur proses analisis citra 
pisang yang akan dilakukan oleh sistem dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Alur proses analisis sistem 

3.2. Perancangan Sistem 
Tampilan suaru sistem berfungsi untuk melakukan interaksi dengan pengguna dalam menampilkan 

input dan output dari sistem. Sistem yang dirancang memiliki dua tampilan utama yaitu rancangan menu 
utama dan rancangan menu pengujian citra. Hasil rancangan sistem dilihat pada Gambar 3. 

 
  (a)rancangan tampilan utama   (b)rancangan tampilan pengujian citra 

Gambar 3. Hasil rancangan sistem 

3.3. Pembuatan Sistem 
Tampilan sistem dibuat menggunakan kakas Matlab R2017b. Pada tampilan utama terdiri dari tombol 

buka gambar yaitu tombol untuk membuka citra yang berada di dalam direktori. Pada tampilan pengujian 
citra terdiri dari tombol konversi data berfungsi untuk melakukan perhitungan nilai RGB, konversi dari 
RGB menjadi HSV, menghitung nilai mean dari HSV, tombol pembelajaran data untuk untuk menghitung 
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hasil nilai dari citra dengan data pembelajaran di excel kemudian tombol hapus data untuk membersihkan 
data yang termasuk ke kualitas sangat baik, baik, sedang atau atau buruk, dan juga tombol bersihkan data 
untuk membersihkan data. Tampilan implementasi sistem klasifikasi kualitas buah pisang ambon dilihat 
pada Gambar 4. 

 
   (a) hasil tampilan utama   (b) hasil tampilan pengujian citra 

Gambar 4. Hasil implementasi sistem 

3.4. Analisis Citra 
Dalam hasil penelitian ini tahap dari analisis sistem akan dilakukan pemrosesan terhadap 40 citra yang 

memiliki ekstensi *.jpg*, dari 40 citra yang dilatih akan dibagi menjadi n citra dalam setiap kategori yaitu 
buah pisang ambon dengan kategori sangat baik, baik, sedang atau buruk. Setelah didapat nilai HSVdari 
citra, lalu langkah melakukan proses klasifikasi citra berdasarkan tingkat kualitasnya. Tabel 1 merupakan 
tabel nilai rerata HSV citra buah pisang ambon. 

Tabel 1. Nilai rerata HVS citra pisang ambon 
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*Detail data milik penulis 

Pada tabel 1 dilakukan pelatihan 40 data citra buah pisang ambon sehingga didapatkan nilai maksimal 
dan minimal HSV dari setiap tingkatan data yang dilatih. Nilai minimal dan maksimal tersebut digunakan 
untuk mengetahui range dari setiap tingkat kategori kualitas dari buah pisang ambon yaitu pada Tabel 2. 

Tabel 2. Range nilai HSV berdasarkan tingkat kualitas 

 

Pada tahap analisis penelitian ini akan dilakukan perbandingan hasil dari pengujian sistem klasifikasi 
kematangan buah pisang dengan  klasifikasi pakar. Dalam proses pengujian, citra buah pisang akan dicari 

… … … … 



Jurnal Sarjana Teknik Informatika 115 
ISSN 2809-3399 Vol. 10., No. 2, Juni 2022, pp. 110-118 

	

Gading Surya Lesmana et al. (Klasifikasi Kualitas Pisang Ambon) 

 

nilai R,G,B dan dikonversi ke dalam bentuk warna HSV yang kemudian dilakukan pencarian rata tengah 
dari nilai citra. Setelah didapatkan nilai rata tengah HSV dari citra, dilakukan proses klasifikasi terhadap 
citra tersebut menggunakan metode K-Nearest Neighbor. Tabel 3 merupakan hasil perbandingan klasifikasi 
tingkat kualitas buah pisang ambon oleh sistem dan pakar. 

Tabel 3. Hasil pembandingan kualitas citra oleh sistem dan pakar 
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Pada Tabel 3 dilakukan analisis terhadap hasil pengujian tingkat kualitas buah pisang ambon  yang 
dilakukan oleh sistem dan pakar dengan hasil menunjukan  bahwa keseluruhan citra buah pisang ambon 
memiliki kesesuaian. Dimana nilai N adalah jumlah seluruh citra uji buah pisang ambon yaitu 40 citra, 

… … … … … … … 
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yang terdiri dari10 citra dengan kualitas pisang buruk, 10 citra dengan kualitas pisang sedang, 10 citra 
dengan kualitas pisang baik dan 10 citra dengan kualitas pisang sangat baik. 

Tabel 4. Konfusi matriks klasifikasi pisang ambon 

 
Dari Tabel 4 dihitung tingkat akurasinya, recall dan precission sebagai berikut:  

Recall kualitas buruk : =
8

2 + 8 	=
8
10 = 0,8 

Recall kualitas sedang : =
7

3 + 7 	=
7
10 = 0,7 

Recall kualitas baik : =
7

3 + 7 	=
7
10 = 0,7 

Recall kualitas sangat baik : =
6

4 + 6 	=
6
10 = 0,6 

Rata-rata nilai recall : =
0,8 + 0,7 + 0,7 + 0,6

4 	=
2,8
4 = 0,7 

Precission kualitas buruk : =
8

2 + 8 	=
8
10 = 0,8 

Precission kualitas sedang : =
7

3 + 7 	=
7
10 = 0,7 

Precission kualitas baik : =
7

3 + 7 	=
7
10 = 0,7 

Precission kualitas sangat baik : =
6

4 + 6 	=
6
10 = 0,6 

Rata-rata nilai precission : =
0,8 + 0,7 + 0,7 + 0,6

4 	=
2,8
4 = 0,7 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka didapatkan nila untuk klasifikasi kematangan buah pisang 
ambon dengan menghitung nilai rerata HSV dan metode K-Nearest Neighboryaitu mendapatkan akurasi 
sebesar 70,0 %, recall = 0,7 dan precission = 0,7. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulanbahwa hasil dari 
klasifikasi kualitas buah pisang ambon yang dilakukan pada 40 citradengan nilai rerata HSV dengan 
metode K-Nearest Neighbor dapat menghasilkan akurasi sebesar 70,0%, rata-rata recall 0,7, rata-rata precission 
sebesar 0,7. Sistem klasifikasi kualitas buah pisang ambon pada penelitian ini masih memiliki kekurangan, 
sehingga pengembangan penelitian perlu dilakukan seperti menggunakan teknik khusus pengambilan 
gambar yang meminimalisir kesalahan sistem akibat intensitas cahaya yang tidak merata, menambahkan 
konversi citra RGB ke dalam greyscale serta biner untuk mendapatkan nilai yang lebih baik, menambah 
fitur penyimpanan untuk menyimpan data latih, dan menggunakan metode lain untuk meningkatkan 
performa.  
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